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Apa yang sebenarnya sedang dihadapi manusia modern? Apa yang
menyebabkan manusia modern mengalami Krisis spiritual? Berangkat dari
karya Nasr, Islam and The Plight of Modern Man, peneliti mengambil satu
kalimat bahwasannya manusia sedang mengalami amnesis (lupa akan
dirinya, kemanusiaannya). Hal inilah yang disebut sebagai krisis spiritual.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ciri-ciri manusia yang mempertahankan
fitrah atau spiritualnya di era modern. Disertakan perilaku manusia modern
yang menunjukkan keadaan Kkrisis.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif berbasis
library reseacrh (studi pustaka). Metode yang diterapkan menggunakan
pendekatan analisis isi (analisys content) dan sejarah. Penelitian ini
termasuk dalam studi tokoh. Sehingga merekam perjalanan Nasr dalam
mencetuskan sebuah pemikiran ‘spiritualis’ serta menganalisis pemikiran
yang tertuang dalam Islam and The Plight of Modern Man.

Manusia modern, adalah Muslim—berada pada pinggir lingkaran
eksistensi. Posisi yang jauh dari pusat (Allah), disebutkan karena fenomena
modern (Sains modern). Sikap/cara pandang tersebut adalah rasionalisme,
egosentrisme, dan terlihat kerusakan yang ada di alam. Hal tersebut ada pada
diri manusia modern yang lepas dari fitrah, yang menjadi khalifah, ‘abd, dan
pancaran llahi (tidak menghendaki kerusakan).

Manusia Modern, tidak turut arus (cara pandang serta perilaku) yang
menimbulkan nestapa (krisis spiritual) adalah ‘arif. Yaitu, manusia yang
menyerahkan semua atas diri dan alam semesta ini kepada Yang Kuasa.
Menyadari kembali, harus melakukan pembelaan terhadap Tradisi Islam
(yang Suci berasal dari Pusat) dengan Intelektual yang terdapat dalam diri
manusia, sekalipun itu tetap melakukan telaah kritis terhadap Budaya
Modern (Barat), yang disebut gagal dalam mentransformasi diri sesuai
dengan fitrah manusia dalam Bertuhan. Demikian berlaku seimbang.
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